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ABSTRACT  

The number box is a media as a tool used by the researcher in learning mathematics to improve 

students' understanding of mathematics learning. This study aims to analysing the use of number 

boxes in learning mathematics using the Problem Based Learning (PBL) model for students at the 

Elementary school level. This research uses a qualitative approach with the research subjects being 

elementary school students. Data collection methods are conducted through observation, interviews, 

and documentation. The result of the study is expected to provide an overview of the effective use 

of number boxes in improving students' understanding of mathematic concepts as well as the 

contribution of the PBL model in the learning process, by implementing using the Problem Bsed 

Leraning (PBL) approach using qualitative methods, finding the results that students become more 

active in learning activities such as discussion activities, and answer, and students are active in 

critical thinking.  

Keywords: Number box, Problem Based Learning, maths learning. 

 

ABSTRAK  

Kotak bilangan merupakan media sebagai alat bantu yang digunakan peneliti pada pembelajaran 

matematika dengan tujuan untujk meningkatkan pemahaman peserta didik pada pembelajaran 

matematika. Pada penelitian ini memliki tujuan menganalisis pemanfaatan kotak bilangan dalam 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada peserta 

didik pada tingkatan sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek 

penelitian berupa siswa sekolah dasar. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

efektifitas penggunaan kotak bilangan dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 

serta kontribusi model PBL dalam proses pembelajaran, dengan pengimplementasian menggunakan 

pendekatan Problem Bsed Leraning (PBL) dengan menggunakan metode kualitatif, menemukan 

hasil bahwa peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran seperti kegiatan 

berdiskusi, tanya jawab, dan peserta didik katif dalam bernlar secara kritis.  

Kata kunci: Kotak bilangan, Problem Based Learning, pembelajaran matematika. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang didapatkan pada tingkatan 

SD sampai tingkatan SMA. Dalam kehidupan sehari-hari matematika sangat 

penting  untuk  diterapkan,  karena  dapat  mendorong  peserta  didik  untuk  bernalar 
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kritis. Pada mata pelajaran Matematika pembelajarannya memuat pada logika 

dengan dibuktikan dengan angka. Tujuan dari pembelajaran matematika adalah 

sebagai sarana untuk peserta didik mengetahuai tentang hitungan dasar, yang dapat 

ditepakan dalam kehidupan sehari-hari.  

Mata pelajaran matematika juga memiliki peran penting yaitu salah satunya 

adalah untuk dapat meningkatkan atau menumbuhkan daya pikir pada manusia. 

Berikut adalah alasan mengapa matematika dianggap penting untuk diterapkan 

pada matapelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari 1) matematika diterapkan 

dalam kehdupan sehari-hari dalam aspek semua bidang yang ada di kehidupan 

manusia, 2) matematika merupakan alat kominukasi yang singkat, padat dan jelas, 

3) matematika dapat meningkatkan kretifitas pada seseorang, 4) matematika dapat 

digunakan untuk memberikan informasi 5) matematika berguna untuk memberikan 

kepuasan pada seseorang karena dapat memecahkan suatu peramsalahan yang 

menantang.  

Matematika dianggap mata pelajaran yang penting dalam pembelajaran baik 

di sekolah dasar sampai pada perguruan tinggi. Namun masih banyaknya peserta 

didik kurang tertarik pada mata pelajaran matematika karena masih banyak peserta 

didik yang menemukan kesulitan untuk mendaatkan pemahaman terkait mata 

pelajaran matematika. Untuk dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan peserta 

didik untuk belajar matematika dapat dimulai pada pendidikan dasar (SD).  

Untuk dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik untuk belajar matematika 

dapat dilakukan oleh seorang guru untuk mengaitkan materi pada kehidupan sehari-

har peserta didik. Sehingga peserta didik dapat lebih mudah untuk berpikir kritis, 

kreatif, dan dapat memecahkan suatu permaslaahan. Menurut pendapat (Maulidya, 

2018) proses berpikir adalah berbagai aktifitas dengan mengginakan konsep atau 

lambang pengganti objek. Oleh karena itu memlalui pembelajaran matematika 

dapat diahrapakan dapat meningkatkan pola berpikir kritis dan kratif pada peserta 

didik.  

Penarapan strategi yang sesuai juga menjadi factor kesuksesan dalam 

pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Oleh 

karena itu seoarang guru erlu mengetahui strategi yang sesuai untuk dapat 
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diterapkan. Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh seaorang guru ialah 

model pembeajaran. Terdapat bebrapa model pembelajaran yang dapat digunakan 

oleh guru dalam pembelajaran matematika.  Model pembelajaran ialah petunjuak 

atau arahan yang dapat digunakan oleh guru selama proses pembalajran yang ada 

di dalam kelas, sehingga pemilihan model pembelajaran yang cocok dapat 

meningkatkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Berdasarkan pendapat dari 

(Wahyudin Nur Nasution, 2007) mengatakan model pembalajaran ialah suatu 

prosdur atau pola yang sistematik untuk digunakan sebagai pedoman untuk 

mencapai hasil tujuan yang ingin dicapai. Maka sebelum memulai pembelajaran 

guru dapat menentukan model pembalajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh 

guru salah satunya Problem Based Learning atau bisa disingkat PBL.   

Pembelajaran yang meggunakan pendekatan Problem Based Learning adalah 

pendekatan pembelajaran yang memberikan suatu permasalahan yang kontekstual 

oelh karea itu peserta didik dapat terdorong atau tertarik utuk terus belajar dan 

mencari tahu (Simatupang & Ritonga, 2023). Pembelajaran problem based learning 

mengharuskan siswa bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata. 

Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang berbasis pada 

permasalahan. Problem Based Learning (PBL) ini dipopulerkan pada tahun 1970 

dengan tujuan untuk memecahkan suatu permaslahan dengan memmuat 

pertanyaan-pertanyaan yang menyesuaikan dengan situasi yang ada di sekitar. 

Menurut pendapat (Anwar & Jurotun, 2019). Problem Based Learning (PBL) 

merupakan sebauh pendekatan yang ada di pembelajaran dengan menerapkan 

permasalahan pada kehidupan sehar-hari peserta didik dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar dan cara berpikir kritis pada peserta didik. Maka dalam 

penerapan pendekatan Problem Based Learning (PBL) memiliki tujuan untuk 

memcahkan suatu permasalahan supaya peserta didik dapat memecahkan 

permaslaahn dalam kehidupan nyata.  

Menurut pendapat (Fauziah et al., 2017), model pendakatan Problem Based 

Learning (PBL) ini menuntut peserta didik untuk ikut aktif dalam kegiatan 

pembelajaran yang terkait dalam pemecahan suatu permasalahan. Oleh karena itu 
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guru harus dapat memeberikan kesempatan pada peserta didik untuk dapat 

menungkapkan ide atau berpendapat dalam kegiatan pembelajaran, dan 

memebarikan tugas atau proyek yang berbasis pada pemacahan masalah untuk 

dapat memberikan solusi. Pengguaan media yang kreatif dapat membantu untuk 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dan cocok dalam kegaitan 

pembelajaran seperti pada model pendekatan Problem Based Learning (PBL). 

(Sukron et al., 2023) 

Menurut hasil dari pengamatan terdapat beberapa peserta didik kelas 1 masih 

banyak peserta didik yang menemukan kesulitan untuk memcehakan suatu 

peramasalahan pada pembelajaran matematika. Sehingga pada kegiatan 

pembelajaran masih banyak peserta didik yang kurang memiliki motivsi seperti 

terdapat peserta didik yang asik ngobrol sendiri bersaa temannya, tidur dan tidak 

memperhatikan penjelasan dari guru. Oleh karena itu pada penelaitian ini peneliti 

membuat media kotak bilangan dengan menerapakan pendekatan Problem Based 

Learning (PBL) dengan tujuan untuk meneningkatkan motivasi belajar pada peserta 

didik pada pembelajaran matematika.  

Pada penelitian ini untuk menganalisis pemanfaaan media kotak bilangan 

pada pmebelajaran dengan menggunakan model pendekatan Problem Based 

Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang 

berbasis pada pemecahan suatu permasalahan dalam kehidupan nyata peserta didik, 

sehingga dapat menumbuhkan rasa keingin tahuan ada peserta didik. Sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi untuk dapat meningkatkan kreativitas dan berpikir 

kritis ada peserta didik. Pada penelitian ini peneliti menggunakan media berbantuan 

kotak bilangan dalam pembelajaran matematika. Penggunaan media merupakan hal 

paling penting untuk meingktakan hasl belajar pada peserta didik. Menurut 

pendapat (Rohman, 2010) mengatakan bahwa penggunaan media pembelajaran 

dapat memberikan pengaruh yang baik terkait hasil belajar pada peserta didik. 

Penggunaan media berbantuan kotak bilangan juga dapat membantu peserta didik 

untuk mengenal konsep bilangan sehingga peserta didik tidak hanya belajar 

melainkan dapat bermain, dengan demikian peserta didik mendapakan variasi 

dalam kegiatan belajar sehinga tidak merasa bosan (Guru et al., 2024).  
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Berdasarkan pendapat (Rozi, 2022) Media pembelajaran kotak bilangan ialah 

sebuah media pembelajaran yang berbentuk kotak yang terbuat dari kardus yang 

tebal yang dimodifikasi dari alat serta bahan yang sederhana. Sehingga peneliti 

membuat media berbantuan kotak bilangan dikarenakan bahannya yang mudah 

ditemukan dan mudah dibuat oleh peneliti, dan peserta didik juga lebih dapat 

memahami dalam pembelajaran matematika. Penggunaan media kotak bilangan 

bertujuan untuk dapat meningkatkan pemahaman pada peserta didik dalam 

pembelajaran matematika materi nilai tempat bilangan.  

Untuk dapat meningkatkan cara berpikir kritis dan keterlibatan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran guru juga harus dapat menerapkan media 

pemeblajaran yang kratif, inovatif sehingga peserta didik dapat menumbuhkan 

motivasi dan ketertarikan dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu media yang 

dapat meningkatkan motivasi pada pemebalajaran matematika adalah media kotak 

bilangan. Media kotak bilangan ini merupakan media pembelajaran yang dikemas 

untuk memberikan fasilitas pada peserta didik untuk dapat meningkatkan 

pemahaman pada pembalajaran matematika.  

Hasil dari penerapan media kotak bilangan dengan menerapakan model 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) pembelajaran yang terjadi di dalam 

kelas dapat memihak pada peserta didik, maka pembelajaran dapat memberikan 

pemahaman yang bermakna pada peserta didik. Sehingga peserta didik 

mendapatkan pemahaman terkait pembelajaran matematika.  

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah dasar dengan sabjek sasarannya 

adalah kelas satu. Pada penelitian ini menggunakan metode kulaitatif deskriptif. 

Menurut pendapat Sugiono (2022) mengatakan bahwa metode kulaittaif deskriptif 

adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci. Pada 

penelitian kualitatif dilaksanakan berdasar pada pengumpulan literature dari 

berbagai sumber yang relevan berkaitan dengan topik penelitian. Pada penelitian 

kualittaif dilaksankan dengan cara menganalisis hasil penelitian yang telah 
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dilakukan sebelumnya dengan menggunakan pendekatan Problem Based Learning 

(PBL) pada pembelajaran matematika.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari penggunaaan 

media kotak bilangan dengan menggunakan pendektan Problem Based Learning 

(PBL) pada pembelajran matematika. Menurut pendapat Lofiand dan Lofland 

(dalam Julia 2018:47) berpendapat sumber data dalam pennelitian kulaitatif adalah 

kata-kata, tindakan, selebihnya adalah data tambahan yang meliputi dokumen, dan 

lain sebaginya. Tahap pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Wawncara dilaksankan dengan guru kelas satu, 

dokumentasi berupa video, gambar atau foto.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil dari penelitian ini adalah pemanfaatan media kotak bilangan pada 

pembelajaran matematika melalui model pendekatan Problem Based Learning 

(PBL). Hasil dari penelitian ini adalah menunjuukkan bahwa media kotak bilangan 

memalui pendekatan Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 

motivasi, keterlibaan dan hasil belajar dari peserta didik. Berikut adalah buktinya:  

1. Mengalami peningkatan hasil belajar, motivasi keterampilan peserta didik untuk 

berpikir secara kritis melalui model pendekatan Problem Based Learning (PBL) 

menggunakan media kotak bilangan. 

Pada penelitian ini menunjukkkan hasil bahwa menggunakan pendekta 

Problem Based Learning (PBL) dan media berbantuan kotak bilangan mampu 

meningktakan hasil belajar, motivasi dan berpikir kritis pada peserta didik pada 

kelas 1 SD. Hasil menunjukkan bahwa peningkatan belajar dan motivasi belajar 

dari peserta didik dari 65% menjadi 85%. Selain itu terdapat peningkatan sikap 

peserta didik dalam pemecahan suatu permasalahan. Peserta didik juga tampil 

lebih percaya diri dan berani untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan 

teman-temannya.  
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2. Hasil dari penerapan pendektan Problem Based Learning (PBL) mengenai hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran matematika  

Berdasar pada penelitian ini dapat menunjuukan bahwa penerapan 

pendektan Problem Based Learning (PBL) terkait hasil belajar pada pembelajran 

matematika pada kelas 1 SD mengalami peningkatan yang signifikan. Mayoritas 

peserta didik kelas 1 SD merasa puas dalam pembelajaran matematika 

menggunakan media berbantuan kotak bilangan melalui Problem Based 

Learning (PBL). Sehingga peserta didik dapat meningkatakan pemahaman dan 

hasil belajarnya.  

3. Hasil dari penerapan pendektan Problem Based Learning (PBL) mengenai hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran matematika pada kelas 1 SD.  

Di dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil 

beajar dari peserta didik kelas 1 SD. Hasil dari penenlitian ini adalah terdapat 

peningkatan hasil belajar dan motivasi pada peserta didik kelas 1 SD, terutama 

pada materi penjumlahan bilangan cacah.  

4. Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

Dari penelitian ini dengan menerapkan model pendekatan Hasil dari 

penerapan pendektan Problem Based Learning (PBL) menggunakan media 

berbantuan kotak bilangan dapat meningkatjkan keterlibatan secara langsung 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Hasil dari penelitian ini adalah 

menujukkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik 

lebih antusias dalam kegiatan pemeblajaran dan dapat meningkatakan hasil 

belajarnya.  

5. Dapat meningkatkan motivasi belajar dari peserta didik 

Berdasarkan penelitaian ini dengan menggunakan pendekatan Problem 

Based Learning (PBL) dan menerapkan media berbantuan kotak bilangan 

mempu meningkatkan motivasi belajar dari peserta didik karena peserta didik 

muncul rasa keingin tahuan. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan 

peserta didik termotivasi dalam pemebelajaran matematika. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media kotak bilangan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika. 
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Pembahasan  

Berikut adalah ringkasan dari penerapan media berbantuan kotak bilangan 

memalui pendekatan Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut:  

1. Penerapan media berbantuan kotak bilangan dengan menerapkan pendektan 

Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan peserta didik terkaiat pemecahan suatu permasalahan.  

Penenlitain ini menggunakan metode kualiatif deskriptif. Hasil dari 

penelitian ini adalah menunjukkan bahwa penerapan media berbantuan kotak 

bilangan dengan menerapkan pendektan Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningktakan hasil belajar dan keterampilan peserta didik terkaiat 

memecahakan suatu peramsalahan. Selaian itu peserta didik mengalami 

peningkatan dalam pola pikir mereka. Peserta didik memiliki tingkat 

kepercayaan diri terkaiat dalam mengungkapkan ide tau pikirannya, peserta 

didik lebih berani untuk tampil di depan teman-temnnya tanpa merasa dihakimin 

atau dijudge.  

2. Pengaruh dari penerapan model pendekatan Problem Based Learning (PBL) 

dengan menggunakan media berbantuan kotak bilangan pada pembelajaran 

matematika kelas 1 SD.  

Di dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) mmapu meningkatkan hasil belajar, 

motivasi, dan pemahaman terhadap pembelajaran mataematika terutama pada 

kelas 1 SD. Hal ini dibuktikkan peserta didik kelas 1 SD mengalami peningkatan 

hasil belajar dan motivasi belajar terutama pada pembelajaran matematika 

materi penjumlahan bilangan cacah satu sampai seratus.  

SIMPULAN  

Hasil dari penelitian ini menyimpulkam bahwa penggunaan media 

berbantuan kotak bilangan dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan 

Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta 

didik dalam materi penjumlahan bilangan cacah pada peserat didik sekolah dasar. 

Penggunaan media berbantua kotak beilanagan dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran mata pelajaran matematika. Dalam penelitian ini dengan menerapkan 
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pendekatan Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan keikutsertaaan 

peserta didik dalam pembelajaran peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

Pengguaaan media berbantuan kotak bilanagan dapat membantu peserta didik untuk 

meninktakan tujuan pemebelajaran yang maksimal. Pada pendekatan Problem 

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan peserta didik dalam berpikir secara 

kritus pada peserta didik, dan dapat membantu peserta didik untuk memecahkan 

suatu ermaslaahan secara berkelompok maupun secara mandiri. Pada penelitian ini 

juga dapat membantu guru untuk menciptakan suasana belakar yang menyenangkan 

bagi peserta didik. Penggunaan media konkret juga dapat membantu peserta didik 

untuk meningkatkan cara pemikiran pada peserta didik.  
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